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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH TRUST, PERCIEVED BENEFITS DAN EASE OF USE 

TERHADAP KEPUTUSAN PENGGUNAAN E-WALLET DI MASA 

PANDEMI COVID-19  

(Studi Kasus Pengguna Gopay pada masyarakat Bandar Lampung) 

 

 

Oleh 

 

Syaiful Wahid 

 

E-wallet merupakan metode pembayaran yang digunakan konsumen selama 

pandemi covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trust, 

percieved benefits dan ease of use terhadap keputusan penggunaan e-wallet 

pengguna Gopay pada masyarakat Bandar Lampung. Jenis penelitian yakni 

explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 

adalah pengguna Gopay di Kota Bandar Lampung. Data tersebut diperoleh dari 

kuesioner yang diisi secara online. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan sampel sebayak 100 responden. Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis menunjukan bahwa trust berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan Gopay, percieved benefit berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan Gopay, ease of use berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan Gopay. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF TRUST, PERCIEVED BENEFITS AND EASE OF USE 

ON DECISIONS TO USE E-WALLET DURING THE COVID-19 PANDEMI 

(Case Study of Gopay Users in the Bandar Lampung community) 

 

 

By 

 

Syaiful Wahid 

 

 

E-wallet is a payment method used by consumers during the COVID-19 pandemic. 

This study aims to determine the effect of trust, perceived benefits and ease of use 

on the decision to use e-wallets for Gopay users in the Bandar Lampung 

community. This type of research is explanatory research with a quantitative 

approach. The population of this study are Gopay users in Bandar Lampung City. 

The data was obtained from a questionnaire filled out online. The sampling 

technique used purposive sampling with a sample size of 100 respondents. Based 

on the results of the research and analysis it shows that trust has a positive and 

significant effect on the decision to use Gopay, perceived benefit has a positive and 

significant effect on the decision to use Gopay, ease of use has a positive and 

significant effect on decision to use Gopay. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

 Pada era digital yang berkembang pesat diberbagai lini kehidupan saat ini, 

menjadikan semua pekerjaan bisa dilakukan dan terselesaikan secara lebih praktis 

dan cepat. Teknologi yang terus berkembang saat ini selalu memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan manusia dalam sehari-harinya. Perkembangan global teknologi 

sudah berkembang sangat pesat, dan penemuan yang berkembang mulai dari 

hardware, software dan perangkat lainnya. Salah satunya yaitu tentang layanan 

keuangan yang dilakukan secara digital atau lebih dikenal dengan e-wallet.  

Saat ini layanan keuangan digital banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia 

karena dinilai lebih memudahkan dalam transaksi yang hanya menggunakan scan 

barcode atau hanya memasukkan nomor telefon tanpa harus melakukan 

pembayaran secara tunai. Sistem pembayaran online ini dinilai bisa menaikkan 

penggunaan dan nilai transaksi yang sejalan dengan perkembangan teknologi ketika 

ini. Hal ini pula tak terlepas dari banyaknya orang yang bergantung dengan 

smartphone dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan ini menjadi lebih mudah untuk 

e-wallet digunakan.  

Meningkatnya penggunaan dompet elektronik juga tidak terlepas dari adanya virus 

covid-19. Pada awal Januari 2020, virus menyebar dan bermula di Wuhan, yang 

terletak di provinsi Hubei China dan dengan cepat menyebar ke seluruh dunia. 

Wabah ini dinamai penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) yang berasal dari 

sindrom pernafasan parah coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Pada kebanyakan kasus, 

virus corona hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan dan sedang seperti 

influenza. Namun, virus ini juga dapat menyebabkan penyakit pernapasan serius, 

seperti pneumonia, sindrom pernapasan Timur Tengah, dan sindrom pernapasan 
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akut (SARS). Virus ini ditularkan melalui droplet (tetesan) dahak dari saluran 

pernapasan, seperti saat berada di ruangan tertutup dengan ventilasi yang buruk atau 

kontak dengan droplet.  

Dari 31 Desember 2019 sampai 03 Januari 2020 di China, penyakit ini meningkat 

pesat dengan 44 kasus dilaporkan. Per 30 Januari 2020, 7.736 kasus COVID-19 

yang dikonfirmasi telah dilaporkan di Tiongkok. Virus ini dapat menyebar dari 

orang ke orang dan telah menyebar ke China dan 190 negara dan wilayah lainnya. 

Dengan meluasnya penyebaran Covid-19, WHO (Organisasi Kesehatan Dunia) 

menyatakan virus corona sebagai pandemi pada 12 Maret 2020. Sejak kasus 

pertama di Wuhan, terjadi peningkatan kasus Covid-19 di China dan mencapai 

antara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Sedangkan kasus pertama 

dilaporkan di Indonesia pada 2 Maret 2020 dengan total 2 kasus. Merebaknya 

penyakit Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada awal Maret 2020 menjadi salah 

satu penyebab banyak orang menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran dalam 

aktivitas sehari-hari. Penggunaan e-wallet dalam bisnis dapat mengurangi kontak 

fisik dengan masyarakat yang saat ini masih harus menjauh untuk mengurangi 

penyebaran virus Covid-19. 

Sumber : Dinas Kesehatan Provinsi Lampung 

Gambar 1.1 Jumlah positif covid-19 di Lampung Maret 2020-Februari 2021 

 

Pandemi covid-19 membawa perubahan terhadap kebiasaan-kebiasaan masyarakat 

sehari-harinya. Jika sebelum pandemi covid-19 masyarakat banyak melakukan 

kegiatan yang bersifat outdoor, saat ini banyak masyarakat yang kurang berminat 
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dengan kegiatan yang dilaksanakan di luar rumah. Hal ini sejalan dengan aturan 

pemerintah untuk meminimalisir kegiatan di luar. Meskipun begitu, kebutuhan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari masih sangat tinggi dan 

akhirnya masyarakat memilih untuk berbelanja secara online. 

Himbauan social distancing yang dilakukan oleh pemerintah, membuat hampir 

seluruh kegiatan dilakukan secara online termasuk berbelanja kebutuhan. Dengan 

pelayanan yang dilakukan secara online akan mengurangi kontak fisik antara 

konsumen dan penjual. Masyarakat ingin merasa aman dalam menerima pesanan, 

dengan melakukan kontak seminimal mungkin dan melakukan pembayaran secara 

cashless atau secara non-tunai menggunakan e-wallet. WHO menyebutkan bahwa 

uang tunai berpotensi menyebarkan covid-19, maka dari itu pembayaran non-tunai 

merupakan alat pembayaran yang memberikan kemudahan bagi konsumen untuk 

bertransaksi dengan lebih aman, praktis, dan efisien. 

Dari banyaknya e-wallet yang ada, pengguna lebih banyak menggunakan e-wallet 

Gopay karena lebih dapat dipercaya, lebih bermanfaat dan praktis digunakan (Vania 

& Eristia, 2020). Dari hasil survei yang dilakukan Iprice menemukan bahwa hanya 

3% dari responden yang menggunakan kartu debit sebagai metode pembayaran saat 

melakukan online shopping dan hanya 2% yang menggunakan kartu kredit untuk 

melakukan pembayaran transaksi secara online. Menurut survei Ipsos, alasan 

masyarakat menggunakan e-wallet sebesar 68% adalah kenyamanan karena 

dipercaya dan dinilai dapat memudahkan menjalani aktivitas sehari-hari dalam 

melakukan transaksi pembayaran secara non-tunai tanpa harus melakukan transaksi  

pembayaran secara tunai. Dengan demikian masyarakat semakin banyak 

menggunakan e-wallet dan semakin mengetahui dan menikmati kenyamanan serta 

kemudahan dalam melakukan pembayaran secara online menggunakan e-wallet. 

Kemudahan dalam melakukan transaksi secara online didukung dengan banyaknya 

e-wallet yang ada di Indonesia. Dengan banyaknya e-wallet yang ada, Gopay 

merupakan e-wallet paling banyak digunakan. Dalam survei yang dirilis Sharing 

Vision pada Desember 2020, Gopay dinyatakan sebagai layanan uang digital paling 

banyak digunakan di Indonesia. Survei yang bertemakan Fintech E-commerce dan 
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E-lifestyle itu, Gopay dipilih 81% responden diikuti oleh OVO dan Shopeepay 

(iprice.co.id, 2020) 

Berdasarkan survei yang dilakukan iPrice dan App Annie, Gopay merupakan e-

wallet paling familiar dengan 58%. Gopay berhasil menduduki peringkat pertama 

sebagai e-wallet dengan pengguna aktif bulanan terbanyak sejak Q2 2019 sampai 

Q2 2021. Dilansir dari Bisnis.com, menurut Andre Soelistyo sebagai co-CEO 

Gojek mengungkapkan adanya peningkatan transaksi penggunaan Gopay sebesar 

2,7 kali lipat yang melewati masa par-pandemi. 

Sumber : Iprice Group, 2020 

Gambar 1.2 Daftar aplikasi E-wallet terbesar Di Indonesia 

 

 Disisi lain di Kota Bandar Lampung sudah banyak merchant yang sudah bermitra 

dengan Gojek untuk menggunakan Gopay sebagai alat pembayaran non-tunai. 

Banyaknya mitra Gojek yang menggunakan Gopay sebagai alat pembayaran juga 

memudahkan konsumen untuk mendapatkan banyak pilihan untuk apa Gopay akan 

digunakan sebagai alat pembayaran. Meskipun terjadi pembatasan kegiatan 

masyarakat dalam melalukan aktivitas sehari-hari namun dengan adanya Gopay 

serta banyaknya mitra Gojek yang sudah menggunakan Gopay sebagai alat 

pembayaran menjadi salah satu dorongan konsumen menggunakan Gopay sebagai 

alat pembayaran untuk menghindari kontak fisik agar terhindar dari virus covid-19. 
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Disebutkan pula Gopay sebagai dompet elektronik. Jika pengguna baru akan 

menggunakan dompet elektronik untuk bertransaksi, dompet elektronik tersebut 

akan dipilih terlebih dahulu. Selain itu, Gopay juga memiliki pengguna paling 

natural (54%). Oleh karena itu, meskipun tidak ada promosi atau penawaran cash 

back, pengguna tetap dapat menggunakan Gopay sebagai alat transaksinya. 

Perbedaan e-wallet dan e-money yaitu e-wallet penyimpanan uang berbasis pada 

suatu server internet yang terkoneksi dengan jaringan internet. Sistem ini 

memungkinkan untuk melakukan pengiriman serta pengamanan yang digunakan 

lebih maksimal karena menggunakan nomor telefon dan nomor PIN. Sedangkan 

pada e-money penyimpanan uang dilakukan dengan menggunakan sebuah chip dan 

tidak terhubung dengan internet. Sistem ini hanya digunakan di tempat tertentu 

yang memiliki sistem pembaca. 

Mengacu pada teori Technology Acceptance Model (TAM) keefektifan uang 

elektronik dapat dilihat dari tingkat sikap penggunanya. Menurut Davis (1989) 

dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Percieved Usefulness, Perceaved Ease 

Of Use, dan User Acceptance of Information Technology” Technology Acceptance 

Model (TAM) mempunyai 2 (dua) faktor yang dapat mempengaruhi minat 

penggunaan terhadap teknologi yaitu persepsi pengguna terhadap manfaat dari 

teknologi dan persepsi kemudahan dalam menggunakannya. 

Meskipun terdapat resiko kehilangan uang dan lain sebagainya dalam 

menggunakan e-wallet, namun penggunaan Gopay sebagai e-wallet dipercaya 

dapat meningkatkan dan mempermudah kegiatan yang dilakukan sehari-hari. 

Manfaat yang dirasakan merupakan salah satu faktor yang yang mempengaruhi 

konsumen di Indonesia menggunakan dompet digital. Penggunaan e-wallet dipilih 

karena dinilai memberikan kemudahan dalam aktivitas sehingga kegiatan yang 

dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien. Kemudahan penggunaan e-wallet ini 

akan membuat konsumen berfikir untuk terus menggunakan e-wallet.  

Sebelum konsumen menggunakan e-wallet terkadang masih terdapat keraguan 

yang ada karena banyak resiko yang masih belum diketahui sehingga dibutuhkan 

trust dalam penggunaan e-wallet ini. Trust memberikan keyakinan atas kemampuan 

dan integritas dari layanan sebuah sistem dalam menjalankan dan menyelesaikan 
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pekerjaan dengan baik. Hal ini akan menyebabkan masyarakat menggunakannya 

apabila mereka memiliki rasa kepercayaan terhadap suatu produk atau jasa yang 

ditawarkan (Chauahan, 2015). Kepercayaan dibutuhkan pengguna dalam rangka 

meningkatkan kinerja seseorang dalam suatu kegiatan. Semakin besar trust yang 

dirasakan pengguna, maka semakin besar minat untuk kembali menggunakan e-

wallet secara terus menerus karena merasakan berbagai manfaat yang ada. 

Setelah mendapatkan kepercayaan bahwa menggunakan e-wallet mempunyai 

integritas layanan yang baik, maka konsumen akan melihat seberapa banyak 

manfaat yang ia didapatkan dalam menggunakan e-wallet. Percieved benefits 

memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa dengan menggunakan e-wallet 

akan mampu meningkatkan dan mempermudah pekerjaan yang dilakukan. Saat ini 

banyak layanan e-wallet yang menawarkan banyak manfaat dibandingkan dengan 

sisitem offline. Dengan kata lain, konsumen di Indonesia memutuskan 

menggunakan uang elektronik jika mereka merasakan uang elektronik membuat 

aktivitas mereka lebih mudah, menghemat waktu, memberikan diskon atau 

promosi, melakukan pembayaran lebih efisien daripada menggunakan uang tunai, 

kartu debit/kredit, kemudahani untuk menggunakan layanan tersebut dimana saja 

dan kapan saja. 

Kepercayaan dan manfaat yang didapatkan timbul karena adanya kemudahan dalam 

menggunakan sebuah sistem. Ease of use memberikan manfaat bagi pengguna 

untuk mengetahui sejauh mana pengguna percaya bahwa dengan menggunakan e-

wallet akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi kemudahan penggunaan teknologi 

akan mempengaruhi perilaku dan sikap, semakin tinggi kemudahan pemahaman 

sistem maka semakin tinggi tingkat penggunaan teknologi. Dalam kondisi ini, 

pengguna menyadari sebuah sistem mudah digunakan dan tidak memerlukan usaha 

yang besar untuk mengoperasikannya. Jika sebuah sistem relatif mudah digunakan, 

pengguna akan lebih bersedia untuk terus mengetahui sistem yang digunakan dan 

akan berniat terus menggunakannya (Pratiwi & Dewi, 2018). 

E-wallet menawarkan berbagai macam keunggulan seperti kemudahan dalam 

penggunaan, keamanan yang lebih tinggi, dapat beradaptasi dengan transaksi baik 

skala kecil maupun skala besar.  E-wallet sudah banyak digunakan untuk 
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pembayaran e-commerce, transportasi umum maupun membeli barang di 

merchant-merchant di mall ataupun di toko yang melakukan kerjasama dengan 

perusahaan e-wallet. Dari sekian banyak e-wallet yang ada, salah satu produk e-

wallet Gopay merupakan produk yang menarik untuk dijadikan objek penelitian . 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Bandar Lampung untuk mengetahui 

keputusan masyarakat dalam menggunakan e-wallet Gopay sebagai pembayaran 

non-tunai. Berdasarkan latar bakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan e-wallet dengan judul Pengaruh 

Trust, Perceived Benefits dan Ease Of Use Terhadap Keputusan Penggunaan 

E-wallet Di masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pengguna Gopay pada 

masyarakat Bandar Lampung) . 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah trust berpengaruh secara parsial terhadap keputusan penggunaan e-

wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 

2. Apakah percieved benefits berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 

3. Apakah ease of use berpengaruh secara parsial terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 

4. Apakah trust, percieved benefits, dan ease of use berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet Gopay di Bandar Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui pengaruh trust secara parsial terhadap keputusan penggunaan 

e-wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 
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2. Mengetahui pengaruh percieved benefits secara parsial terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 

3. Mengetahui pengaruh ease of use secara parsial terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay pada masyarakat Bandar Lampung? 

4. Mengetahui pengaruh trust, percieved benefits, dan ease of use secara 

simultan terhadap keputusan penggunaan e-wallet Gopay di Bandar 

Lampung? 

 

1.4 Manfaat penelitian 

  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai sebuah pembelajaran 

dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. 

2. Bagi pembaca, diharapkan mampu menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pengambilan keputusan penggunaan Gopay 

sebagai alat pembayaran non-tunai 

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi 

pengembangan dalam penelitian kedepannya 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

3.1.1 Landasan Teori 

3.1.2 Perilaku konsumen 

Perilaku konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat untuk mendapatkan, 

produk dan jasa. Perilaku konsumen merupakan tingkah laku tentang individu, 

kelompok, atau organisasi dan proses yang mereka gunakan untuk memilih, 

mengamankan, menggunakan, dan membuang produk, jasa, pengalaman, atau ide 

untuk kepuasan (Malau, 2017). Perilaku konsumen menggambarkan suatu proses 

yang berkesinambungan, dimulai dari ketika konsumen belum melakukan 

pembelian, saat melakukan pembelian, dan setelah pembelian terjadi sehingga 

hubungan antara satu tahap dengan tahapan lainnya menggambarkan pendekatan 

proses pembuatan keputusan oleh konsumen (Suprapti, 2010). Seperti di masa 

pandemi Covid-19, dompet digital semakin digunakan sebagai alat pembayaran 

karena tidak perlu bersentuhan dengan uang (cashless).  Hal ini sesuai dengan 

anjuran kebijakan jaga jarak atau physical distancing dari World Health 

Organization (WHO) yang membuat banyak konsumen terinspirasi untuk 

melakukan aktivitas dengan kontak seminim mungkin, termasuk melakukan 

transaksi pembayaran (Aji, Berakon & Husin, 2020). 

Perilaku konsumen secara umum dibagi menjadi 2 yaitu perilaku konsumen yang 

bersifat rasional yaitu tindakan prilaku konsumen dalam pembelian suatu barang 

dan jasa yang mengedepankan aspek-aspek konsumen secara umum yaitu seperti 

tingkat kebutuhan mendesak, kebutuhan utama/primer, serta daya guna produk itu 

sendiri terhadap konsumen pembelinya. Dan perilaku konsumen yang bersifat 

irrasional yaitu perilaku konsumen yang mudah terbujuk iming-iming diskon atau 

marketing dari suatu produk tanpa mengedepankan aspek kebutuhan atau 

kepentingan.  
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Keputusan pembelian konsumen black box teori merupakan suatu model perilaku 

konsumen yang paling sederhana. Tetapi mampu menjelaskan proses pengambilan 

keputusan konsumen sebagai respon terhadap rangsangan yang diterimanya 

(Kotler, 2009). Keputusan konsumen untuk melakukan pembelian dengan merek 

yang sama akan dipengaruhi oleh pengalaman mengkonsumsi dari konsumen dari 

konsumen itu sendiri. Selain memberikan umpan balik kepada konsumen individu, 

evaluasi pasca pembelian juga dapat memberikan umpan balik ke lingkungan. Hal 

ini sangat berguna untuk pengembangan strategi bagi pihak manajemen karena 

respon konsumen dapat menjadi indikator seberapa jauh produk tersebut sukses di 

pasaran.  

Model perilaku konsumen blackbox yang lebih kompleks dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Sumber: Kotler & Keller (2009) 

Gambar 2. 1 Model perilaku konsumen blackbox 

Dari gambar diatas dapat kita ketahui bahwa sebelum konsumen melakukan 

keputusan pembelian terdapat sebuah stimulus yang terjadi. Stimulus tersebut yaitu 

stimulus pemasaran dan stimulus lain memasuki kotak hitam yang meliputi 

karakteristik pembeli serta proses keputusan pembelian konsumen yang melalui 5 

tahapan dan menghasilkan sebuah keputusan pembelian. 
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Keputusan pembelian adalah proses memilih antara pilihan produk atau layanan 

lain, memilih salah satu yang paling sesuai dengan kebutuhan dan minat pembeli. 

Konsumen memiliki dasar yang berbeda untuk membuat keputusan pembelian. 

Konsumen memiliki dasar yang berbeda dalam melakukan keputusan pembelian, 

setiap konsumen merupakan pribadi yang unik, dimana antara konsumen satu 

dengan yang lain memiliki kebutuhan dan keinginan yang berbeda dalam 

menentukan produk atau jasa yang dikonsumsi (Widyastuti & Alwani, 2018). 

Setiap hari konsumen mengambil berbagai keputusan mengenai aspek kehidupan 

sehari-hari dan kadang tanpa memikirkan bagaimana mengambil keputusan dan apa 

saja yang terlibat dalam pengambilan keputusan tersebut. Jika konsumen memiliki 

pilihan anatara melakukan pembelian atau pilhan menggunakan waktunya, maka 

konsumen tersebut berada diantara pengambilan sebuah keputusan.  

Di dalam proses pengambilan keputusan ada 5 tahapan yang terjadi yaitu sebagai 

berikut: 

Sumber : Kotler (2018) 

Gambar 2. 2  Proses keputusan pembeli 

 

1. Pengenalan masalah 

Pengenalan masalah dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah atau 

kebutuhan yang dipicu oleh rangsangan internal dan eksternal. 

2. Pencarian informasi 

Pencarian informasi yaitu pada saat konsumen telah tertarik untuk mencari 

lebih banyak informasi konsumen mungkin hanya meningkatkan perhatian 

dalam mencari informasi. 

3. Evaluasi alternatif 

Evaluasi alternatif proses pada saat konsumen manggunakan informasi 

untuk mengevaluasi berbagai penyedia jasa alternatif pilihan. 

4. Keputusan pembelian 
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Keptusan pembelian dimana individu terlibat secara langsung dalam 

pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian produk. 

5. Perilaku pasca pembelian 

Konsumen akan terlibat dalam tindakan-tindakan sesudah pembelian dan 

penggunaan produk atau jasa yang menarik minat pemasar. Kegiatan 

pemasar tidak akan berakhir, namun akan terus berlangsung hingga periode 

sesudah pembelian.     

3.1.3 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan suatu teori yang lazim 

digunakan dalam pendekatan analisis mengenai perilaku individual konsumen yang 

terkait dengan teknologi informasi dan sistem informasi (Surendran,2012). Model 

TAM lebih menjelaskan penerimaan teknologi informasi dengan dimensi-dimensi 

tertentu yang dapat mempengaruhi dengen mudah diterimanya teknologi informasi 

oleh pemakai yang memiliki suatu dampak pada penerimaan mereka. Dalam model 

TAM dijelaskan indikator apa saja yang menentukan tingkat penerimaan teknologi, 

serta bertujuan untuk menjelaskan bagaimana perilaku penggunaan akhir sebuah 

teknologi. TAM adalah suatu bentuk model bagaimana suatu teknologi dapat 

diterima oleh pengguna (Bangakara & Mimba, 2016). Model TAM yang belum 

dimodifikasi terdiri dari 5 konstruk yaitu persepsi kemudahan, persepsi kemafaatan, 

sikap penggunaan, niat perilaku penggunaan dan penggunaan sistem 

sesuangguhnya.  

Sumber: Davis et al (1989) 

Gambar 2. 3 Technology Acceptance Model (TAM) 
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TAM merupakan model yang banyak dipakai untuk meneliti perilaku dan sikap 

seseorang dalam menggunakan sebuah teknologi. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan model TAM untuk meneliti niat seseorang dalam menggunakan 

layanan aplikasi dompet digital. Kegunaan yang dirasakan berpengaruh signifikan 

pada aplikasi mobile payment, semakin mudah dan nyaman digunakan maka akan 

mempengaruhi seseorang dalam memakai aplikasi pembayaran (Isrososiawan, 

Hurriyati, & Dirgantari, 2019). Waktu yang dapat terpangkas karena menggunakan 

aplikasi pembayaran membuat seseorang mau menggunakannya. Hasil penelitian 

oleh Venkatesh & Davis menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan, persepsi 

kemudahan penggunaan, dan norma subyektif semua secara tidak langsung 

mempengaruhi penggunaan sistem aktual melalui niat perilaku. Venkantesh 

menyebutkan tiga faktor sosial itu antara lain norma subjektif (subjective norm), 

sukarela (voluntariness), dan image. sementara itu instrumen kognitif yaitu job 

relevance, output quality, result demonstrability dan percieved ease of use. 

Sumber: Venkatesh & Daavis (2000) 

Gambar 2. 4 Technology Acceptance Model (TAM) 

Venkatesh dan Bala (2008) menggabungkan TAM2 dan model dari penentu 

persepsi kemudahan penggunaan untuk mengembangkan model Technology 

Acceptance Model (TAM3). TAM 3 mengemukakan tiga hubungan yang tidak diuji 

secara empiris pada teori sebelumnya. Venkatesh dan Bala membentuk TAM 3 

dengan menambahkan variabel yang termasuk golongan adjustment dan anchor 
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yang berhubungan dengan variabel persepsi kemudahan penggunaan (Percieved 

ease of use).  

Teori TAM digunakan untuk memperkirakan penerimaan terhadap penggunaan 

suatu sistem untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi penerimaan suatu sistem 

dan bagaimana manfaat serta kemudahan dalam penggunaannya. Jika semua faktor 

dapat diselaraskan, maka inovasi sebuah sistem atau aplikasi akan lebih berhasil 

digunakan dan pengguna akan merasa puas. Tujuan TAM adalah untuk 

menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna terhadap penerima 

pengguna teknologi (Davis, 1989). Teori ini lebih menjelaskan tentang penerimaan 

teknologi informasi denan dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi 

diterimanya teknologi tersebut. TAM dirancang untuk mencapai tujuan dengan cara 

mengidentifikasi beberapa variabel dasar yang disarankan pada penelitian 

sebelumnya yang setuju dengan faktor-faktor yang mempengaruhi secara kognitif 

dan afektif pada penerimaan teknologi dan menggunakan TRA sebagai dasar 

teorikal untuk mementukan model hubungan variabel penelitian.  

Sumber: Venkatesh & Bala (2008) 

Gambar 2. 4 Model Technology Acceptance Model 3 
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3.1.4 Pemasaran  

Pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang penting dilakukan oleh sebuah 

perusahaan untuk meningkatkan usaha dan menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut. Pemasaran adalah sebuah proses kemasyarakatan dimana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan ingin 

menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan produk dan jasa 

yang bernilai dengan orang lain. Pendapat lain, pemasaran adalah suatu sistem total 

dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencakan, menentukan harga, 

mempromosikan dan mendistribusikan barang-barang yang dapat memuaskan 

keinginan dan jasa baik kepada para konsumen saaat ini maupun konsumen 

potensial (Abdullah & Tantri, 2014). Tujuan dari pemasaran adalah untuk 

meningkatkan penjualan yang menguntungkan sehingga menghasilkan laba guna 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Dalam sebuah pemasaran selalu berkaitan dengan produk barang atau jasa. Barang 

merupakan produk yang berwujud fisik, sehingga bisa dilihat, diraba atau disentuh, 

dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya. Sedangkan 

jasa merupakan suatu kegiatan atau tindakan yang tidak berwujud, tidak bisa diraba, 

namun bisa diidentifikasi, direncanakan dan dilakukan untuk memenuhi suatu 

permintaan dan juga kepuasan konsumen. E-wallet adalah suatu sisitem yang 

dikembangkan atau dibuat untuk memudahkan setiap penggunanya untuk bisa 

melakukan transaksi menggunakan layanan keuangan secara online. Jika dilihat 

dari ciri-cirinya maka e-wallet dikategorikan sebagai produk jasa. 

Bauran pemasaran produk jasa: 

1. Product (Produk) 

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk 

mendapatkan perhatian, dibeli, dipergunakan dan yang dapat 

memuaskan keinginan dan kebutuhan konsumen. Produk tidak hanya 

selalu berupa barang tetapi bisa juga berupa jasa ataupun gabungan dari 

keduanya (barang dan jasa). 
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2. Price (Harga) 

Harga yaitu jumlah yang harus dibayar pelanggan untuk suatu produk. 

Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayarkan pelanggan untuk 

memperoleh suatu produk. 

3. Promotion (promosi) 

Promosi yaitu berbagai kegiatan perusahaan dalam mengkomunikasikan 

produknya pada psar sasaran. Tujuan dari promosi adalah menginfokan 

segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon 

konsumen yang baru. 

4. Place (saluran distribusi) 

saluran distribusi untuk suatu barang adalah saluran yang digunakan 

oleh produsen untuk menyalurkan barang terrsebut dari produsen 

sampai ke konsumen. 

5. People (orang) 

Orang adalah semua pelaku yang memainkan peran penting dalam 

penyajian jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pembeli. 

6. Process (proses) 

Proses merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan untuk memasarkan 

produk barang atau jasa kepada calon pelanggan. Proses mencakup 

bagaimana cara perusahaan melayani permintaan setiap pelanggannya. 

7. Physical evidence (bukti fisik) 

Bukti fisik yaitu segala sesuatu bukti fisik perusahaan dalam 

mendukung produk atau jasa yang ditawarkan atau hal nyata yang turut 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli dan menggunakan 

produk atau jasa yang ditawarkan. 

3.1.5 Keputusan Penggunaan  

Keputusan pembelian konsumen adalah tindakan konsumen yang dipengaruhi oleh 

informasi dari berbagai sumber, termasuk upaya pemasaran dan faktor lingkungan 

budaya. Keputusan penggunaan sebagai suatu proses integrasi yang digunakan 

untuk mengombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih alternatif 

dan memilih satu diantaranya (Peter & Olson, 2013). Sebelum konsumen 

melakukan keputusan konsumsi, konsumen umumnya harus melalui beberapa 
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tahapan. Adapun fase keputusan penggunaan merupakan titik awal untuk 

memahami perilaku pengguna, yang merupakan model tanggapan rangsangan. 

Pengambilan keputusan konsumen didefinisikan sebagai pola perilaku konsumen 

yang berlanjut, menentukan, dan mengikuti proses pengambilan keputusan untuk 

memperoleh produk, ide, atau jasa yang memenuhi kebutuhan. Setelah 

mengidentifikasi proses keputusan pembelian konsumen, langkah selanjutnya 

adalah mengidentifikasi keputusan pembelian/penggunaan. Konsumen dalam 

mengambil keputusan untuk menggunakan suatu produk diawali oleh adanya 

kesadaran atas kebutuhan dan keinginan, maka konsumen akan mencari informasi 

mengenai keberadaan produk yang diinginkan. Adapun indikator keputusan 

pembelian yaitu: mantap memutuskan, yakin memutuskan dan pemilihan produk. 

Perilaku konsumen selalu melihat perilaku dari tiap individu, rumah tangga ataupun 

organisasi tentang bagaimana mereka berproses sebelum memutuskan untuk 

melakukan pembelian, serta tindakannya setelah memperoleh dan mengkonsumsi 

produk, jasa atau ide (Amstrong, 2014). Menurut Kartajaya (2014) ada lima tahap 

dalam proses keputusan pembelian, yaitu aware, appeal, ask, act dan advocate. 

 

1. Aware  

Konsumen mulai mengenal perusahaan atau produk yang dijual. Ini adalah 

fase awal dari proses pembelian: ketika seorang konsumen yang awalnya 

tidak sadar menjadi sadar. I don't know how to know. Sebelum konsumen 

memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa tertentu, tentunya 

mereka harus mengetahui terlebih dahulu bahwa merek produk itu ada. Tak 

kenal maka tak beli. 

 

2. Appeal  

Sudah kenal belum tentu suka. Daftar merek yang sudah dikenal kemudian 

mulai diseleksi. yang dianggap tidak menarik akan tereliminasi. Di tahap 

appeal, pilihan mulai disempitkan. Hanya yang menarik yang 

diperhitungkan. 
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3. Ask  

Meski sudah tertarik, konsumen masa kini biasanya tak langsung membeli. 

Konsumen akan mencari tambahan informasi. 

4. Act  

Jika teman dan keluarga bilang bagus, barulah konsumen memutuskan 

untuk membeli produk tadi. 

5. Advocate  

Jika puas, konsumen akan merekomendasikan produk yang dijual kepada 

teman dan keluarga. 

 

3.1.6 Trust 

Kepercayaan adalah proses pengetahuan yang dimiliki konsumen dan kesimpulan 

yang dibuat tentang produk, kualitas dan nilai.   Trust adalah susuatu yang berkaitan 

dengan keyakinan atas kemampuan dan integritas dari layanan suatu sistem 

(Koloseni, 2017). Teknologi dapat dipercaya untuk melakukan pekerjaan dengan 

baik. Trust telah dipertimbangkan dalam berbagai transaksi agar kepuasan 

konsumen dapat terwujud sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Seseorang akan memiliki trust terhadap suatu produk karena kemampuan 

perusahaan tersebut dalam menyediakan, melayani, sampai mengamankan 

transaksi tanpa adanya gangguan pihak lain. Perlu diperhatikan pula kemudahan 

perusahaan dalam memberikan kepuasan kepada pelanggan agar ada ketertarikan 

yang terjadi. Dalam proses pembentukan kepercayaan juga terdapat sebuah 

integritas yang terlihat dari konsistensi antara ucapan dan perbuatan yang 

dilakukan. Kepercayaan mencerminkan persepsi tentang apa yang konsumen 

harapkan (Priyono, 2017). 

Pada dasarnya, ini adalah bentuk dukungan pelanggan untuk mencoba 

mendapatkan semua yang mereka inginkan. Dengan adanya kepercayaan maka 

konsumen akan memberikan dukungan terhadap keputusan penggunaan yang akan 

ditentukan. Disaat konsumen melaukukan segala bentuk aktivitas atau kegiatannya 

dapat diketahui bahwa itu merupakan keputusan terbaik yang ditetapkan konsumen. 
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Indikator trust antara lain : percaya, mampu melindungi privasi, dapat diandalkan, 

tidak akan menipu. 

3.1.7 Percieved Benefits 

Percieved benefits adalah tingkatan dimana pengguna percaya, bahwa dengan 

menggunakan sesuatu produk yang ditawarkan mereka akan merasakan manfaat 

yang didapat dari penggunaan produk tersebut (Istiarni, 2014). Manfaat yang 

dirasakan inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa konsumen menggunakan 

e-money di Indonesia. Dengan kata lain, konsumen Indonesia memutuskan untuk 

menggunakan e-money jika mereka berpikir bahwa e-money membuat bisnis 

mereka lebih mudah, menghemat waktu, dan memberi mereka diskon atau promosi, 

membuat pembayaran lebih efektif daripada menggunakan uang tunai. manfaat 

akan diperoleh jika proses dapat dilakukan dengan cepat, meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas, serta bermanfaat bagi masyarakat. 

Percieved benefits dirasakan dari teknologi informasi dapat dilihat melalui 

kepercayaan pengguna teknologi informasi dan keputusan penggunaan teknologi 

informasi, karena penggunaan teknologi informasi memberikan manfaat positif 

bagi penggunanya. Manfaat yang diperoleh dari teknologi informasi elektronik 

dapat menjadi dasar kepercayaan pelanggan dalam menggunakan aplikasi untuk 

mendukung bisnisnya. Percieved benefits ini dapat dijadikan sebagai alasan utama 

mengapa suatu perusahaan berada di pasar dan merupakan kemampuan utama suatu 

perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain dalam menciptakan nilai bagi 

pelanggan. Nilai yang diciptakan kepada pelanggan dipercaya dapat meningkatkan 

prestasi dan kinerja orang yang menggunakannya. Indikator percieved benefits : 

menghemat waktu, diskon dan promo, efisiensi, dan aman.   

Adiyanti dan Pudjiharjo (2014) mengemukakan bahwa ketika suatu layanan 

bermanfaat dalam penggunaannya, maka akan banyak konsumen yang semakin 

minat dan memutuskan menggunakan layanan tersebut. 

3.1.8 Ease of use 

Ease of use memberikan manfaat bagi pengguna untuk mengetahui sejauh mana 

pengguna percaya bahwa dengan terus menggunakan suatu sistem akan 
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meningkatkan kinerjanya. Jika suatu sistem relatif mudah digunakan, pengguna 

akan dapat mempelajari fitur-fiturnya dan pada akhirnya memutuskan untuk terus 

menggunakannya (Pratiwi & Dewi, 2018). Individu yang merasa percaya bahwa 

sistem mudah digunakan, maka individu tersebut akan menggunakannya, begitu 

sebaliknya apabila individu merasa percaya bahwa sistem tidak mudah digunakan 

maka individu tersebut tidak akan menggunakannya. Hal ini selalu berdasar 

bagaimana kemudahan seseorang dalam menggunakan sebuah sistem. 

Ease of use merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suiatu 

sistem digunakan karena sistem tersebut mudah dipahami dan digunakan sehingga 

tidak diperlukan usaha apapun (Davis, 1989). Ease of use akan mengurangi usaha 

seseorang dalam mempelajari komputer. Ease of use memberikan keyakinan bahwa 

dalam usaha menggunakan suatu sistem tersebut sangat mudah dan tidak sulit 

baginya. Kemudahan dalam menggunakan teknologi harus mendukung kegiatan 

yang diinginkan tanpa menggunakan usaha yang besar. Oleh karena itu suatu sitem 

harus mudah diaplikasikan oleh pengguna agar pengguna dapat merasakan 

kemudahan dalam menggunakan sebuah sistem (Dewi, A.P., & Warmika, 2016).  

Ease of use akan membuat konsumen merasakan bahwa menggunakan suatu sistem 

tanpa perlu memerlukan usaha yang lebih untuk mendapatkannya. Jadi, ketika 

konsumen menggunaka sistem tersebut tidak akan mengalami kesulitan sama sekali 

(Pratiwi & Dewi, 2018). Ease of use berhubungan dangan mudah atau tidaknya 

aplikasi digunakan oleh calon pengguna. Jika suatu sistem dapat dengan mudah 

digunakan, sistem tersebut akan mendorong ketertarikan seseorang untuk 

memelajari fitur-fiturnya hingga berniat untuk terus menggunakannya (Hamid et 

al., 2016). 

Biasanya pada awal penggunaan, calon pengguna akan mengalami kesulitan saat 

melakukan transaksi non-tunai sehingga banyak yang berhenti karena faktor 

keamanan dan ketidaktahuan mengenai cara bertransaksi secara online, namun ada 

juga calon pengguna yang berinisiatif untuk mencoba karena sudah mendapatkan 

informasi tentang cara bertransaksi secara online. Indikator ease of use : mudah 

dipahami, mudah dipelajari, mudah dipakai, dan fleksibel digunakan. 
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3.2   Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

peneliti 

Judul Hasil penelitian Perbedaan 

penelitian 

  

1. 

Simanjorang 

(2016) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan Nasabah 

Menggunakan 

Layanan Internet 

Banking PT. Bank 

Mestika 

Rantauprapat 

perceived ease of use, 

perceived usefullness, 

trust berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap keputusan 

nasabah 

menggunakan 

layanan internet 

banking pada PT. 

Bank Mestika 

Cabang Rantauprapat. 

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Simamnjorang, 

hanyai 

menggunakan 

variabel perceived 

easei of use, 

perceived 

usefullness, trust 

sedangkan 

penelitiani yang 

akan saya lakukan 

menambahkan 

variabel percieved 

benefits dan 

berfokus pada 

penggunaan e-

wallet. 

2. Debby, 

Joshua, & 

Sienny 

(2020) 

Pengaruh percieved 

usefulness  

percieved ease of 

use, trust, dan 

security terhadap 

minat penggunaan 

Gopay pada 

generasi x di 

Surabaya. 

perceived usefulness, 

perceived ease of use, 

trust, dan security 

secara simultan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

penggunaan Gopay 

untuk pembelian 

makanan dan 

minuman pada 

generasi X Surabaya 

Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh  

Debby, Joshua, & 

Sienny (2020) 

menggunakan 

variabel percieved 

usefulness, 

percieved easei of 

use, trust, dan 

security sedangkan 

peneliatian yang 

akan dilakukan 

tidak memasukkan 

variabel  percieved 

usefulness dan 

security namun 

digantikan dengan 

variabel percieved 

benefits 
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3. Elsa, dan 

Bulan 

(2019) 

Pengaruh persepsi 

kemudahan 

menggunakan e- 

walllet dan persepsi 

manfaat serta 

promosi terhadap 

minat beli ulang 

saldo e-wallet Ovo 

Ketiga aspek yang 

diberikan yaitu 

persepsi kemudahan 

(X1), persepsi 

manfaat (X2) serta 

promosi (X3) 

mempunyai pengaruh 

signifikan dan positif 

terhadap minat beli 

ulang saldo e-wallet 

OVO (Y) pada 

pengguna di 

Semarang. Hal 

tersebut menunjukan 

bahwa semakin baik 

ketiga aspek yang 

diberikan perusahaan 

maka akan semakin 

baik atau tinggi minat 

Beli ulang saldo e-

wallet oleh 

penggunanya. 

 

Variabel yang 

digunakan oleh 

penelitian ini yaitu  

persepsi 

kemudahan, dan 

persepsi manfaat. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

menambahkan 

variabel trust dan 

juga keputusan 

penggunaan   

4. Arsita Ika 

Adiyanti 

(2015) 

Pengaruh 

pendapatan, 

manfaaat, 

kemudahan 

penggunaan, daya 

tarik promosi dan 

kepercayaan 

terhadap minat 

menggunakan 

layanan e-money 

Hasil analisis 

menunjukan bahwa 

pendapatan, manfaat, 

kemudahan 

penggunaan, daya 

tarik promosi dan 

kepercayaan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap minat 

menggunakan e-

money 

 

Perbedaan 

penelitian  Arsita 

Ika Adiyanti (2015) 

yaitu pada pada 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

variabel keputusan 

penggunaan (Y) 

5. Inas Rafidah 

& Djawoto 

(2017) 

Analisis keamanan, 

kemudahan, dan 

kepercayaan 

terhadap keputusan 

pembelian secara 

online di Lazada 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pengaruh keamanan, 

kemudahan dan 

kepercayaan terhadap 

keputusan pembelian 

secara online 

berpengaruh positif 

dan signifikan. 

Sedangkan 

kemudahan 

berpengaruh positif 

namun tidak 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

secara online 

Perbedaaan  

penelitian Inas 

Rafidah & Djawoto 

(2017) dan yang 

akan dilakukan 

yaitu adanya 

penambahan 

variabel 

kemanfaatan dan 

keputusan 

penggunaan. 
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3.3 Kerangka Pikir 

Sejalan dengan tujuan dan kajian teori yang sudah dibahas, selanjutnya akan 

diuraikan kerangka berfikir mengenai Trust, Perceived benefits dan Ease Of Use 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet di masa pendemi covid-19.  Dibawah ini 

dapat diketahui kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 

Gambar 2. 5 Kerangka Berfikir 

 

Keterangan : 

 

Y  : Keputusan penggunaan e-wallet Gopay 

X1   : Trust 

X2   : Perceived benefits 

X3   : Ease Of Use 

  : Parsial 

: Simultan 

 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money Gopay 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Trust, Perceived Benefits, dan Ease 

Of Use. Disini trust, perceived benefits dan ease of use mewakili sebagai variabel 

independent yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay serta besar dan kecilnya variabel dependen yang 

dipengaruhi oleh variabel dependen penelitian. 
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3.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, landasasn teori dan kerangka 

pemikiran, maka dalam penelitian ini dapat diajukan beberapa hipotesis yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ha : Trust secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay 

Ho : Trust secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay 

2. Ha : Peceived benefits secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet Gopay 

Ho : Peceived benefits secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet Gopay 

3. Ha : Ease of use secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay 

Ho : Ease of use secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan penggunaan e-wallet Gopay 

4. Ha : Trust, Peceived benefits, dan Ease of use secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet Gopay 

Ho : Trust, Peceived benefits, dan Ease of use secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-wallet Gopay 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan menggunakan 

pendekatan kuantutatif. Explanatory research merupakan metode penelitian yang 

bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta pengaruh 

antara variabel satu dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2018). Jenis data yeng 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berupa 

angka-angka yang dapat dihitung guna menghasilkan penafsiran yang berupa hasil 

jawaban dari kuesioner yang disebarkan kepada responden. Penelitian 

eksplanasi (explanatory research) adalah penelitian yang menjelaskan kedudukan 

antara variabel- variabel diteliti serta hubungan antara variabel yang satu dengan 

yang lain melalui pengujian hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2018). 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk menguji hubungan variabel independen 

yaitu, Trust (X1), Perceived Benefits (X2), Ease Of Use (X3), terhadap variabel 

dependen yaitu Keputusan Penggunaan E-wallet Gopay (Y). 

3.2 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Trust 

Trust adalah susuatu yang berkaitan dengan keyakinan atas kemampuan dan 

integritas dari layanan suatu sistem (Koloseni, 2017). Kepercayaan adalah 

penilaian individu setelah menerima, memproses, dan mensintesis informasi 

yang menghasilakan berbagai penilaian dan tanggapan. Sebuah sistem atau 

aplikasi harusnya menjamin keamanan dan kerahasiaan instrumen yang 

digunakan konsumen untuk membuat penggunanya percaya. Kepercayaan yang 
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tinggi akan mempengaruhi minat seseorang dalam menggunakan produk baru 

tersebut. 

2. Perceived Benefits 

Perceived benefits adalah tingkatan dimana pengguna percaya, bahwa dengan 

menggunakan sesuatu produk yang ditawarkan mereka akan merasakan 

manfaat yang didapat dari penggunaan produk tersebut (Istiarni, 2014). 

Percieved benefits dapat dijadikan sebagai dasar kepercayaan konsumen yang 

menggunakan suatu aplikasi untuk mempermudah aktivitas dan meningkatkan 

kinerja mereka.   

3. Ease Of Use 

Ease of use merupakan suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu 

sistem digunakan karena sistem tersebut mudah dipahami dan digunaakan 

sehingga tidak diperlukan usaha apapun (Davis, 1989). Ease of use akan 

membuat konsumen merasakan bahwa menggunakan suatu sistem tanpa perlu 

memerlukan usaha yang lebih untuk mendapatkannya. Jadi, ketika konsumen 

mnggunakan sistem tersebut tidak akan mengalami kesulitan sama sekali. Jika 

sebuah sistem relatif mudah digunakan, pengguna akan lebih bersedia untuk 

terus mengetahui sistem yang digunakan dan akan berniat terus 

menggunakannya (Pratiwi & Dewi, 2018). 

4. Keputusan Penggunaan 

Keputusan penggunaan sebagai suatu proses integrasi yang digunakan untuk 

mengombinasikan pengetahuan dan mengevaluasi dua atau lebih alernatif dan 

memilih satu diantaranya (Peter & Olson, 2013). Keputusan penggunaan dibuat 

untuk memecahkan masalah atau persoalan yang sedang dialami saat ini guna 

mencapai tujuan yang akan dicapai. 

3.3 Definisi Operasional 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan hipotesis penelitian dapat dilakukan 

setelah dibuat definisi variabel secara operasional. Pengukuran ini dilakukan 

dengan dibuatkan definisi yang menunjukan suatu variabel diukur atas prosedur 
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yang dilakukan dalam suatu penelitian. Pengukuran ini dilakukan 

dengan melakukan definisi yang menunjukkan perubahan terukur pada metode 

yang diterapkan dalam penelitian.  

Berikut adalah tabel operasional variabel dalam penelitian ini: 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

No variabel Definisi  Indikator  Item 

1. Trust  Trust adalah sesuatu 

yang berkaitan dengan 

keyakinan atas 

kemampuan dan 

integritas dari layanan 

suatu sistem 

(Koloseni, 2017) 

1. Percaya  

2. Mampu 

Melindungi 

Privasi  

3. Dapat 

Diandalkan  

4. Tidak akan 

menipu  

 

1. Percaya terhadap e-

wallet Gopay dalam 

melakukan transaksi 

non tunai 

2. Percaya e-wallet 

Gopay mampu 

melindungi privasi 

ketika melakukan 

pembayaran online 

3. Percaya e-wallet 

Gopay dapat 

diandalkan, terutama 

berkaitan dengan 

kepentingan pengguna 

4. Percaya bahwa e-

wallet Gopay tidak 

akan menipu 

 

2. Perceived 

Benefits 

Perceived benefits 

sebagai tingkatan 

dimana user percaya 

bahwa penggunaan 

teknologi/sistem akan 

meningkatkan 

performa mereka 

dalam bekerja (Miliani 

et al., 2013). Perceived 

benefits didefinisikan 

sebagai seseorang 

meyakini bahwa 

penggunaan sistem 

informasi tertentu akan 

meningkatkan 

kinerjanya dan 

memberikan manfaat 

bagi mereka. 

 

1. Menghemat 

Waktu  

2. Diskon dan 

Promo  

3. Efisien  

4. Aman  

 

1. Transaksi 

menggunakan e-wallet 

Gopay dapat 

menghemat waktu 

2. Transaksi 

menggunakan e-wallet 

Gopay memberikan 

diskon 

3. Transaksi 

menggunakan e-wallet 

Gopay memberikan 

promo 

4. Transaksi 

menggunakan e-wallet 

Gopay lebih efisien 

daripada menggunakan 

uang tunai 

5. Transaksi 

menggunakan e-wallet 

Gopay lebih aman 

daripada menggunakan 

uang tunai 
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3. Ease Of Use Ease of use merupakan 

sebuah tingkatan 

dimana seseorang 

percaya bahwa 

menggunakan sebuah 

sistem dapat 

digunakan dengan 

mudah tanpa 

dibutuhkan banyak 

usaha (Aziz et al., 

2013). 

 

1. Mudah 

Dipahami  

2. Mudah 

Dipelajari  

3. Mudah 

Dipakai  

4. Fleksibel 

Digunakan  

 

1. Menggunakan e-

wallet Gopay jelas dan 

dapat dimengerti 

2. E-wallet Gopay 

mudah dipakai saat 

melakukan transaksi 

pembayaran non tunai 

3. E-wallet Gopay 

mudah dipelajari dan 

tidak memerlukan 

usaha yang keras 

4. E-wallet Gopay 

fleksibel digunakan 

dalam melakukan 

transaksi pembayaran 

non tunai sesuai 

dengan kebutuhan 

pengguna 

 

4. Keputusan 

Penggunaan 

Sebelum melakukan 

keputusan 

penggunaan, 

konsumen dihadapkan 

dengan beberapa 

tahapan. Adapun 

tahapan keputusan 

menggunakan itu 

adalah titik tolak untuk 

memahami perilaku 

pengguna yang 

merupakan model 

rangsangan-tanggapan. 

Rangsangan 

pemasaran dan 

lingkungan mulai 

memasuki kesadaran 

pembeli. Karakteristik 

pembeli dan proses 

pengambilan 

keputusan 

menimbulkan 

keputusan 

menggunakan tertentu 

(Aprilia & Wibowo, 

2016).  

1. Mantap 

memutuskan  

2. Yakin 

memutuskan 

3. Pemilihan 

Produk 

 

1. Mantap 

memutuskan untuk 

menggunakan e-wallet 

Gopay saat melakukan 

transaksi pembayaran 

non tunai 

2. Yakin memutuskan 

untuk menggunakan e-

wallet Gopay saat 

melakukan transaksi 

pembayaran non tunai 

3. Memilih 

menggunakan e-wallet 

Gopay sebagai metode 

pembayaran non tunai 
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3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pengguna layanan e-wallet Gopay di Bandar Lampung, dengan 

jumlah populasi yang tidak diketahui jumlahnya dikarenakan pengguna e-wallet 

Gopay setiap harinya selalu berbeda. 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi maka misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, karena 

peneliti dapat menentukan sampel dengan kriteria tertentu sehingga sampel yang 

dipilih merupakan sampel yang relevan. Kriteria sampel pada penelitian ini yaitu: 

1. Memiliki akun e-wallet Gopay 

2. Melakukan transaksi menggunakan Gopay 

3. Bertransaksi menggunakan Gopay 1 bulan terakhir 

4. Masyarakat Bandar Lampung 

Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian yaitu jumlah populasi tidak diketahui 

secara pasti atau tidak terhingga. Menurut Arikunto (2005) dapat digunakan rumus 

sebagai berikut : 

  𝑛 =
𝑧2

4(𝑚𝑜𝑒)2
 

Keterangan : 

 

n = Jumlah sampel 

Z = 1,96 dengan tingkat kepercayaan 90% 

moe = Margin of error atau tingkat kesalahan maksimum 10% 
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𝑛 =
(1,96)2

4(10%)2
 

n= 96,04 

Dari perhitungan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel sebanyak 96 

responden. Agar penelitian ini menjadi fit, maka sampel diambil menjadi 100 

responden dengan ketentuan jumlah sampel tidak kurang dari minimal sampel yang 

telah ditentukan. Arikunto (2014) menyebutkan bahwa apabila subjeknya kurang 

dari 100, maka lebih baik diambil semua. Alasan pengambilan sampel dilakukan 

pembulatan menjadi 100 dikarenakan jika sampel lebih besar hasilnya akan lebih 

baik, sehingga hasil perhitungan sampel 96,04 dibulatkan menjadi 100. 

Untuk mempermudah mendapatkan jumlah sampel yang diinginkan maka dibuat 

sebuah timeline waktu sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Timeline pengisian kuesioner 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data primer. 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data primer diperoleh 

secara langsung melalui pengisian kuesioner yang disebarkan kepada pengguna e-

wallet Gopay dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Kuesioner dibuat 

menggunakan googleform dan disebarkan ke media sosial kepada masyarakat 

Bandar Lampung dengan kriteria responden yang telah ditentukan sebelumnya. 

 

No Minggu Jumlah responden 

1 Minggu ke-1 20 responden 

2 Minggu ke-2 40 responden 

3 Minggu ke-3 60 responden 

4 Minggu ke-4 80 responden 

5 Minggu ke-5 100 responden 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan yang nantinya akan menjawab rumusan masalah penelitian 

yang ada. Penelitian ini menggunakan metode Kuesioner/angket. Penggunaan 

metode kuesioner dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis 

kepada responden melalui googleform. Pada penelitian ini kuesioner diberikan 

kepada responden yanag telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Googleform dibagikan melalui media sosial dan juga dititipkan di 

tempat yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu di tempat umkm yang telah 

bermitra dengan Gojek ataupun dengan media yang berkaitan dengan kuliner. 

3.7 Skala Pengukuran 

Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini 

merupakan suatu skala psikometrik yang biasa diaplikasikan dalam angket dan 

paling sering digunakan untuk riset yang berupa survei, termasuk dalam penelitian 

survei deskriptif. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel-variabel 

penelitian yang akan diukur dijabarkan kembali menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

instrumen-instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan dalam 

kuesioner penelitian.  

Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala likert, responden menentukan tingkat 

persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari 

pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format seperti: 

Tabel 3. 3 Instrumen skala likert positif (+) 

 

Sumber : Sugiyono (2018) 

No Kategori Skor 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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Tabel 3. 4 Instrumen skala likert negatif (-) 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

3.8 Teknik pengujian instrumen 

Teknik pengujian instrumen merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 

memastikan instrumen yang digunakan dalam penelitian valid dan reliabel atau 

tidak. 

3.8.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur kualitas instrumen (kuesioner) yang 

digunakan, dan menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen (kuesioner), serta 

seberapa baik suatu konsep dapat diukur oleh suatu alat ukur (Hair, et al., 2014). 

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Data yang diperoleh dari penelitian itua dalah data empiris 

(teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yang valid. Validitas menunjukan 

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data 

yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Valid tidaknya suatu alat ukur tergantung 

pada mampu atau tidaknya alat ukur tersebut mencapai yang dikehendaki dengan 

tepat. Hasil penelitian dianggap valid apabila terdapat kesamaan antara objek yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi (Sugiyono, 2018). Untuk 

melakukan uji validitas pada penelitian ini digunakan rumus korelasi product 

moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑ XY −  (∑ X) (∑ Y)

√[n(∑ 𝑋2)  −  (∑ X)(∑𝑋)2][n(∑ 𝑌2)  −  (∑𝑌)2] 
 

 

 

 

No Kategori Skor 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

2 Tidak Setuju (TS) 4 

3 Netral (N) 3 

4  Setuju (S) 2 

5 Sangat Setuju (SS) 1 
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Keterangan : 

 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variabel x dan y  

n  : Banyaknya sampel  

X : Skor faktor  

Y  : Skor total 

 

Kemudian validitas instrumen ditentukan dengan:  

1. Instrumen dikatakan valid jika memiliki validitas yang tinggi, yakni jika rhitung > 

rtabel. 

2. Instrumen dianggap tidak valid jika rhitung < rtabel. 

 

 Validitas dalam penelitian ini berhubungan dengan derajat ketepatan alat ukur 

penelitian yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji 

validitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 25.00. Penelitian ini 

dilakukan pre-test sebanyak 30 responden dengan nilai rtabel sebesar 0,373. Nilai 

0,373 diperoleh dari df= n-k-1 (30-3-1 = 26) -->rtabel = 0,373. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar daripada rtabel. (rhitung> rtabel). 

Tabel 3.5 Uji Validitas 

Variabel X1 Trust 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 

X1.1 0,793  

0,373 

 

Valid 

 

 

X1.2 0,835 

X1.3 0,845 

X1.4 0,767 

Variabel X2 Percieved benefits 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 

X2.1 0,567  

 

0,373 

 

 

Valid 
X2.2 0,814 

X2.3 0,811 

X2.4 0,711 

X2.5 0,521 

Variabel X3 Ease of use 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X3.1 0,735  

0,373 

 

Valid X3.2 0,848 

X3.3 0,680 

X3.4 0,868 

Variabel Y Keputusan Penggunaan 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Y1.1 0,930  

0,373 

 

Valid Y1.2 0,929 

Y1.3 0,880 

Sumber: Data, Diolah 2021 
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Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa semua item 

pernyataan yang digunakan pada penelitian ini memiliki 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen pada penelitian ini 

dinyatakan valid. 

3.8.2 Uji Reliabilitas  

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2018). Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas ditunjukkan oleh koefisien cronbach alpha. 

Sebagai tolak ukur derajad kehandalan di pakai koefisien alpha (α) dari cronbach’s 

alpha sebesar 0,6. Jika cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka butir-butir 

pertanyaan tersebut reliabel. Untuk mengukur Koefisien Alpha tersebut, digunakan 

alat bantu software aplikasi SPSS 25.0. Rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 𝑘
)(1 −

∑ 𝜎
2
𝑏

𝑣
1
2

) 

Keterangan : 

 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen 

k : Banyak jumlah pertanyaan 

∑ 𝜎
2

𝑏
 : Jumlah varian pertanyaan 

∑ 𝜎
2

𝑏
 : Varian total 

 

Dengan rumus varian yaitu: 

∑ 𝜎𝑏
2 =  

∑ 𝑥 −
∑ 𝑥2

𝑛
𝑛

 

Keterangan : 

∑𝜎𝑏
2 : Jumlah varian pertanyaan 

∑X : Jumlah skor 

∑ 𝑥2 : Jumlah kuadat skor 

n : Jumlah varian pertanyaan 
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Tabel 3.6 Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai Alpha Cronbach’s Keterangan 

Trust 0,815  

0,6 Reliabel Percieved benefits 0,717 

Ease of use 0,787 

Keputusan Penggunaan 0,866 

Sumber: Data, Diolah 2021 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel tersebut, maka dapat dilihat bahwa hasil 

setiap variabel pada penelitian ini sudah memenuhi standar uji reliabilitas dimana 

nilai Alpha Cronbach’s sudah melebihi standar yaitu > 0,60. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini konsisten 

meskipun sering digunakan oleh semua orang, sehingga cenderung menghasilkan 

data yang sama atau data yang diperoleh pertama kali dalam penelitian ini hampir 

sama meskipun dilakukan berulang-ulang.  

3.9 Teknik Analisa Data 

3.9.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2018). 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

suatu data. Dalam penelitian ini menggambarkan penelitian, karakterisitk 

responden dan analisis jawaban responden yang didapat dari kuesioner yang 

diberikan kepada pengguna layanan aplikasi e-wallet Gopay atau pernah 

menggunakan transaksi melalui e-wallet Gopay. 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah perkiraan telah memenuhi 

kriteria ekometrik atau tidak terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi 

yang diperlukan. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapat memilki ketepatan, tidak bias dan konsisten. 

Untuk melakukan pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan 

software SPSS 25 dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

 



36 
 
 

  
 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat untuk 

setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak. Dalam model 

regresi linier, asumsi ini ditunjukkan oleh nilai error yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

independen dan dependennya berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). 

Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati 

normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke kanan (kurva normal). Uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik dengan Kolmogorov-

Smirnov (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan Uji 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah :  

• Jika signifikansi ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal.  

• Jika signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

Sumber: Data, Diolah 2022 

Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tampilan gambar grafik normal plot pada gambar dapat diketahui 

bahwa titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya tidak 

jauh dari garis diagonal sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut terdistribusi 

secara normal dan telah memenuhi uji normalitas. 
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2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 

baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 

2018). Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu melalui pengujian dengan menggunakan Scatter Plot. 

Dasar analisisnya sebagai berikut: 

• Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  

• Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Sumber: Data, Diolah 2022 

Gambar 3.2 Hasil Uji Heterokesdastisitas 

 

Berdasarkan gambar terlihat bahwa pola penyebaran data berupa titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 

tertentu yang jelas. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada 

model regresi sehingga model regresi pada penelitian ini layak digunakan. 
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3. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi 

antar variabel independen atau bebas. Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(Ghozali, 2018). Model regersi yang baik memiliki model yang didalamnya tidak 

terjadi kolerasi diantara variabel independen. Uji multikolinearitas dilihat dari nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10, berarti tidak 

terdapat multikolonieritas. Jika nilai VIF > 10 maka terdapat multikolonieritas 

dalam data. Untuk mendeteksi korelasi ada atau tidaknya multikolinieritas didalam 

model regresi adalah sebagai berikut : 

1. Mempunyai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 

2. Mempunyai nilai Tolerance > 0,10 

Tabel 3.7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Data, Diolah 2022 

Berdasarkan tabel uji multikolineritas dapat diketahui bahwa nilai tolerance lebih 

besar dari 0,10 pada ketiga variabel independen sedangkan nilai variance inflation 

factor adalah kurang dari 10. Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Hal ini sering ditemukan pada 

data runtut waktu (time series), karena sampel atau observasi tertentu cenderung 

dipengaruhi oleh observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
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autokorelasi dengan cara melakukan uji Durbin – Watson (DW test) (Ghozali, 

2018). 

Metode pengujian yang sering dilakukan adalah dengan Uji Dorbin Waston (Uji 

DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Priyanto, 2013) : 

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak diantara dU dan (40Du), maka hipotesis nol diterima, yang 

berarti tidak ada autokorelasi. 

3. Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari 

tabel statistik Durbin Waston yang tergantung banyaknya observasi dan 

banyaknya variabel yang menjelaskan. 

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Data, Diolah 2022 

Berdasarkan tabel hasil diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,978. Nilai tersebut 

kemudian dibandingkaj dengan nilai dU dan 4-Du diambil dari lampiran 8 yang 

merupakan tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel 100 (n) dan jumlah variabel 

3 (k=3), sehingga diperoleh nilai Du sebesar 1,736. Kemudian dilakukan 

pengambilan keputusan dengan ketentuan dU<d<4-Du (1,736 < 1,978 < 2,264). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antara variabel independen 

sehingga model ini layak digunakan. 

3.9.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang memiliki lebih dari satu 

variabel independen. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui 
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arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji seberapa 

besar pengaruh trust, percieved benefits, dan ease of use terhadap keputusan 

penggunaan e-wallet Gopay.  

Persamaan regresi linier berganda biasanya dinyatakan dalam bentuk formula 

sebagai berikut: 

Y = α + β1 . X1 + β2 . X2 + β3 . X3 + ε 

Keterangan :  

 

Y  : Keputusan penggunaan 

α  : Konstanta  

β1-4  : Koefisien Regresi  

X1  : Trust  

X2  : Percieved Benefits 

X3  : Ease Of Use 

ε  : Epsilon 

 

Analisis linier berganda adalah analisis yang bertujuan untuk menggambarkan 

hubungan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah trust, percieved 

benefits, ease of use, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keputusan penggunaan Go-Pay pada masyarakat Bandar Lampung. Analisis ini 

diolah menggunakan SPSS 25. Hasil analisis regresi linier berganda dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data, Diolah 2022 
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Berdasarkan tabel dapat dijelaskan bahwa analisis regresi linier berganda 

menghasilkan trust (X1) atau b1 sebesar 0,237, regresi percived benefits (X2) atau 

b2 sebesar 0,182 dan regresi ease of use (X3) atau b3 sebesar 0,282 dengan 

konstanta a sebesar -,376 karena konstanta negatif maka dibulatkan menjadi 0. 

Dengan demikian pengaruh trust, percieved benefits dan ease of use terhadap 

keputusan penggunaan dapat dilihat pada persamaan regresi sebagai berikut: 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan hasil uji regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

1. Nilai koefisien regresi linier berganda variabel trust (X1) sebesar persamaan 

regresi dalam penelitian ini memiliki konstanta sebesar 0,237. Artinya 

setiap terjadi kenaikan 1 nilai kesatuan dari variabel trust dan nilai variabel 

X2 dan X3 =0, maka keputusan penggunaan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,237. Koefisiensi bernilai positif yang artinya terjadi pengaruh 

positif antara variabel trust dengan keputusan penggunaan, semakin naik 

nilai-nilai variabel trust maka semakin meningkat variabel keputusan 

penggunaan. 

2. Nilai koefisien regresi berganda percieved benefits (X2) sebesar 0,182. 

Artinya setiap terjadi kenaikan nilai 1 kesatuan dari variabel percieved 

benefits dan nilai variabel X1 serta X3 = 0, maka keputusan penggunaan 

akan mengalami kenaikan sebesar 0,182. Koefisien bernilai positif artinya 

terjadi pengaruh positif antara percieved benefits dengan keputusan 

penggunaan, semakin naik nilai variabel percieved benefits maka semakin 

meningkat nilai variabel keputusan penggunaan. 

3. Nilai koefisien regresi linear ease of use (X3) sebesar 0,282. Artinya setiap 

terjadi kenaikan nilai 1 kesatuan dari variabel ease of use dan nilai variabel 

X1 dan X2 = 0, maka keputusan penggunaan anak mengalami kenaikan 

sebesar 0,282. Koefisiensi bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

Y= -0,376 + 0,237 X1 + 0,182 X2 + 0,282 X3 + 1,692 
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antara ease of use dengan keputusan penggunaan, semakin naik nilai 

variabel ease of use maka semakin meningkat nilai variabel keputusan 

penggunaan 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh trust, percieved 

benefits, dan ease of use terhadap keputusan penggunaan e-wallet di masa pandemi 

covid -19 (studi kasus pengguna Gopay pada masyarakat Bandar Lampung). Maka 

penulis dapat memperolah beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial variabel trust (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan nilai 84,5%. Hal ini 

dikarenakan masyarakat Bandar Lampung percaya menggunakan Gopay 

sebagai alat pembayaran non tunai dikarenakan Gopay mampu melindungi 

privasi pengguna. Hal lain juga karena Gopay dinilai dapat diandalkan dan 

dipercaya tidak akan menipu ketika melakukan transaksi pembayaran secara 

non tunai yang membuat masyarakat Bandar Lampung percaya 

menggunakan Gopay sebagai alat pembayaran. 

2. Secara parsial variabel percieved benefits (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan nilai 74,8%. Hal ini 

dikarenakan masyarakat Bandar Lampung dalam menggunakan Gopay 

merasakan manfaat yang didapat seperti menghemat waktu transaksi. 

Menggunakan Gopay juga memberikan diskon dan promo serta 

menggunakan Gopay lebih efisien dan lebih aman daripada menggunakan 

uang tunai ketika melakukan transaksi pembayaran secara non-tunai yang 

membuat masyarakat Bandar Lampung merasakan manfaat ketika 

menggunakan Gopay sebagai metode pembayaran non tunai. 

3. Secara parsial variabel ease of use (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan (Y) dengan nilai 90,5%. Hal ini 
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dikarenakan masyarakat Bandar Lampung dalam menggunakan Gopay jelas 

dan dapat dimengerti. Gopay mudah dipakai saat melakukan transaksi 

pembayaran non-tunai. Gopay mudah dipelajari dan tidak memerlukan 

usaha yang keras serta fleksibel digunakan dalam melakukan transaksi 

pembayaran non-tunai sesuai dengan kebutuhan pengguna ketika 

melakukan transaksi pembayaran secara non tunai yang membuat 

masyarakat Bandar Lampung merasakan kemudahan ketika menggunakan 

Gopay sebagai metode pembayaran. 

4. Secara simultan variabel trust (X1), percieved benefits (X2) dan ease of use 

(X3) berpengarh signifikan terhadap keputusan penggunaan (Y) Gopay 

pada masyarakat Bandar Lampung dengan nilai 40,3%.  

5.2 Saran 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun dengan 

demikian masih memilki keterbatasan yang bisa menjadi faktor yang dapat 

diperhatikan oleh peneliti-peneliti selanjutnya.  

Setelah mengetahui besarnya pengaruh trust, percieved benefits dan ease of use 

terhadap keputusan penggunaan maka dapat disarankan kepada beberapa pihak 

untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Saran teoritis dari penelitian ini mampu untuk memberikan kontribusi 

secara teoritis dan sebagai bahan pengetahuan serta menambah wawasan 

untuk penelitian selanjutnya, dimana penelitian ini menjadi salah satu 

referensi dalam memecahkan masalah khususnya pada hal yang berkaitan 

dengan trust, percieved benefits dan ease of use dan keputusan penggunaan 

mengenai e-wallet Gopay. 

 

2. Saran secara praktis dalam penelitan ini adalah: 

a. Bagi perusahaan 

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa ease of use menjadi 

variabel dengan tingkat presentase jawaban tertinggi dari responden 

dibandingkan dengan variabel trust dan percieved benefits.  
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Responden menggunakan Gopay sebagai alat pembayaran karena 

Gopay mudah digunakan dan dipakai saat melakukan transaksi 

pembayaran non-tunai. Mempertahankan keunggulan ease of use perlu 

dilakukan agar masyarakat semakin banyak dan semakin sering 

menggunakan Gopay sebagai alat pembayaran non tunai. 

b. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini layak digunakan dan mampu memberikan wawasan 

bagi penelitin selanjutnya, dimana penelitian ini mampu menjadi salah 

satu referensi dalam memecahkan masalah khususnya pada hal yang 

berkaitan dengan trust, percieved benefits dan ease of use terhadap 

keputusan penggunaan mengenai e-wallet Gopay.  
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